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Abstract

This study examines the transformation of regionalism architecture of Samosir traditional houses
in the design of Tourist Information Centers (TIC) in the Lake Toba area. The research is
motivated by the need for sustainable tourism development and the preservation of local cultural
identity in Indonesia’s national priority destinations. The objective is to formulate design principles
for TIC that integrate traditional architectural elements, such as roof form, local materials, spatial
layout, and ornamentation, with modern demands for functionality, innovation, and sustainability.
The study employs a qualitative-descriptive approach through literature review, visual analysis,
and design exploration based on local context. Findings reveal that applying regionalism
principles, via adaptation of roof forms, spatial zoning based on the Tri Tunggal Banua
philosophy, and the use of Batak Toba ornaments and color schemes, strengthens local identity,
enhances tourism appeal, and creates educational and inclusive public spaces. This research
highlights the significance of regionalism architecture as a strategic approach for developing
sustainable and culturally-based public tourism facilities.

Keywords: Regionalism Architecture, Samosir Traditional House, Tourist Information Center
Design, Local Culture.

Abstrak

Penelitian ini membahas transformasi arsitektur regionalisme Rumah Adat Samosir dalam
desain Pusat Informasi Wisata (PIW) di kawasan Danau Toba. Latar belakang riset ini
didasarkan pada kebutuhan pengembangan pariwisata berkelanjutan dan pelestarian identitas
budaya lokal di destinasi super prioritas nasional. Penelitian bertujuan merumuskan prinsip
desain PIW yang mampu mengintegrasikan elemen arsitektur tradisional, seperti bentuk atap,
penggunaan material lokal, pola ruang, dan ornamen, dengan tuntutan fungsional, inovasi, dan
keberlanjutan modern. Metode yang digunakan adalah kualitatif-deskriptif dengan studi literatur,
analisis visual, serta eksplorasi dan transformasi desain berbasis lokalitas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan prinsip arsitektur regionalisme melalui adaptasi bentuk atap,
pembagian ruang berdasarkan filosofi Tri Tunggal Banua, dan penggunaan ornamen serta warna
khas Batak Toba mampu memperkuat identitas lokal, meningkatkan daya tarik wisata, dan
menciptakan ruang publik yang edukatif dan inklusif. Temuan ini menegaskan pentingnya
pendekatan arsitektur regionalisme sebagai strategi pengembangan fasilitas publik pariwisata
yang berkelanjutan dan berbasis budaya lokal.

Kata kunci: Arsitektur Regionalisme, Rumah Adat Samosir, Desain Pusat Informasi Wisata,
Budaya Lokal.

Pendahuluan

Pariwisata global saat ini berkembang
sangat pesat dan menjadi salah satu sektor
strategis dalam mendukung pertumbuhan
ekonomi, pelestarian  budaya, serta
penguatan identitas lokal (UNWTO, 2023).
Pemerintah Indonesia, melalui Kementerian
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Pariwisata dan Ekonomi Kreatif,
menetapkan lima destinasi super prioritas
nasional, salah satunya kawasan Danau
Toba di Sumatera Utara, yang menargetkan
peningkatan jumlah kunjungan wisatawan
hingga 1,5 juta orang per tahun dan
investasi pariwisata sebesar USD 1,5 miliar
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pada 2024 (Kemenparekraf, 2023; Sihaloho
et al., 2022). Keanekaragaman lanskap,
kekayaan hayati, serta budaya Batak yang
khas menjadikan Danau Toba sebagai
destinasi unggulan yang harus dikelola
secara berkelanjutan agar tidak kehilangan
keunikan dan daya tariknya di tengah arus
globalisasi (Simarmata & Saragih, 2021;
Tampubolon & Zulian, 2024).

Dalam konteks pengembangan
pariwisata  berkelanjutan,  keberadaan
fasilitas pendukung yang informatif dan
representatif menjadi kebutuhan mendesak.
Salah satunya adalah Pusat Informasi
Wisata (PIW) yang berperan sebagai pusat
layanan informasi, promosi, serta edukasi
budaya dan lingkungan bagi wisatawan
(Permenpar No. 3 Tahun 2022; Dolynska et
al., 2024). PIW di kawasan Danau Toba
diharapkan tidak hanya memenuhi standar
fungsional dan teknologi informasi, tetapi
juga mampu merepresentasikan identitas
budaya lokal sebagai bentuk penghargaan
terhadap warisan sejarah dan tradisi
arsitektur Batak Toba (Toader et al., 2015;
Ballantyne et al., 2009). Penekanan pada
aspek lokalitas dalam desain PIW sangat
penting agar fasilitas ini menjadi sarana
promosi budaya dan memperkuat citra
destinasi wisata di kancah internasional.

Isu arsitektur regionalisme telah
menjadi perhatian utama dalam diskursus
arsitektur global, khususnya dalam upaya
menyeimbangkan antara tuntutan
modernitas dan pelestarian identitas budaya
lokal. Canizaro (2007) menyebutkan bahwa
arsitektur regionalisme merupakan respon
kritis terhadap homogenisasi arsitektur
modern yang sering mengabaikan kekayaan
tradisi, kearifan lokal, serta konteks
lingkungan tempat bangunan didirikan. Di
tingkat internasional, arsitektur regionalisme
dipandang sebagai salah satu strategi
utama untuk mengatasi krisis identitas
arsitektur di era (globalisasi, dengan
menekankan pentingnya integrasi nilai-nilai
lokal, pemanfaatan material setempat, serta
adaptasi terhadap iklim dan lingkungan
sekitar (An & Lee, 2018). Hal ini semakin
relevan di kawasan Asia Tenggara,
termasuk  Indonesia, yang  memiliki
keragaman budaya dan tradisi arsitektur
yang sangat kaya.

Di Indonesia, perkembangan studi
arsitektur regionalisme telah melahirkan
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berbagai pendekatan, mulai dari penekanan
pada pelestarian bentuk dan ornamen
tradisional, hingga integrasi nilai filosofis dan
adaptasi teknologi konstruksi modern
(Wirawibawa & Putra, 2023; Soedigdo,
2010). Penelitian-penelitian mutakhir
menyoroti keberhasilan transformasi
elemen-elemen tradisional, seperti bentuk
atap, struktur ruang, penggunaan material
lokal, dan pola ornamentasi, ke dalam
desain kontemporer, baik pada bangunan
hunian maupun publik (Eggener et al., 2013;
Khamdevi & Sudradjat, 2024). Namun,
sebagian besar studi yang ada masih
cenderung fokus pada rumah tinggal atau
bangunan privat, seperti rumah adat, villa,
dan homestay, serta belum banyak
mengeksplorasi penerapan regionalisme
pada bangunan publik strategis di kawasan
wisata prioritas nasional.

Selain itu, riset tentang penerapan
arsitektur regionalisme di kawasan wisata
sering kali hanya bersifat kosmetik atau
simbolik, terbatas pada penambahan
ornamen atau adaptasi bentuk atap tanpa
integrasi makna filosofis, pola ruang
tradisional, maupun pemanfaatan material
lokal secara inovatif (Purbadi. et al., 2020;
Idrus et al., 2024). Studi yang menyoroti
interaksi antara desain arsitektur dengan
pengalaman  pengguna, keberlanjutan
lingkungan, dan pemberdayaan masyarakat
lokal di kawasan wisata juga masih terbatas.
Penelitian yang ada lebih banyak menyoroti
aspek visual dan estetika, sementara aspek
fungsionalitas, = kenyamanan, teknologi
informasi, serta edukasi budaya pada
fasilitas publik seperti Pusat Informasi
Wisata (PIW) belum dikaji secara
komprehensif. Padahal, dalam konteks
destinasi wisata super prioritas seperti
Danau Toba, integrasi arsitektur
regionalisme dalam fasilitas publik menjadi
sangat penting sebagai wujud representasi
identitas lokal yang otentik dan daya tarik
wisata budaya.

Berdasarkan telaah tersebut, riset ini
berupaya mengisi gap kajian dengan
mengembangkan prinsip-prinsip
transformasi elemen arsitektur Rumah Adat
Samosir, meliputi aspek bentuk, struktur,
pola ruang, ornamen, dan material, ke dalam
desain PIW yang tidak hanya simbolik, tetapi
juga fungsional, inovatif, ramah lingkungan,
dan berkelanjutan. Penelitian ini

Tesa Arsitektur Volume 24 | Nomor 1 | 2026



menekankan pentingnya mengadaptasi
filosofi ruang tradisional (seperti konsep Tri
Tunggal Banua), pemanfaatan teknologi
konstruksi kontemporer, serta penguatan
aspek edukasi dan interaksi sosial di dalam
desain PIW. Dengan demikian, hasil riset
diharapkan mampu memperkaya khazanah
teori dan praktik arsitektur regionalisme,
sekaligus memberikan solusi aplikatif bagi
pengembangan fasilitas publik yang
berorientasi pada identitas dan
keberlanjutan budaya lokal di kawasan
wisata nasional.

A

Gambar 1: Rumah Adat I'B_olon‘
(Sumber: Sihotang, et.al., 2019)

Berdasarkan latar belakang tersebut,
permasalahan utama yang diangkat dalam
naskah ilmiah ini adalah: Bagaimana
elemen-elemen  arsitektur  regionalisme
Rumah Adat Samosir (Gambar 1) dapat
diadaptasi dan diterapkan secara
kontekstual dalam desain Pusat Informasi
Wisata (PIW) di kawasan Danau Toba,
sehingga mampu menjawab kebutuhan
fungsional, representasi identitas budaya,
serta keberlanjutan lingkungan? Naskah ini
bertujuan untuk merumuskan prinsip-prinsip
desain aplikatif yang dapat menjadi acuan
dalam perancangan PIW berbasis arsitektur
lokal di kawasan wisata strategis Indonesia.

Metode

Naskah publikasi ilmiah ini merupakan
karya tulis hasil perancangan arsitektur
untuk bangunan Pusat Informasi Wisata
(PIW) di Samosir, yang menekankan
penerapan prinsip arsitektur regionalisme
Rumah Adat Samosir. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif-
deskriptif, yang umum digunakan dalam
kajian  arsitektur ~ berbasis  lokalitas
(Wirawibawa & Putra, 2023; Eggener et al.,
2013). Metode utama meliputi studi literatur,
analisis visual, serta eksplorasi dan
transformasi desain arsitektural yang
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relevan dengan konteks budaya dan
lingkungan setempat.

Data dikumpulkan melalui telaah
literatur dari jurnal ilmiah, buku arsitektur,
dokumen peraturan daerah, dan kebijakan
teknis pembangunan fasilitas wisata. Studi
literatur ini bertujuan untuk mengidentifikasi
prinsip arsitektur regionalisme, tipologi dan
filosofi Rumah Bolon, serta standar
fungsional PIW (Canizaro, 2007; Purbadi. et
al.,, 2020). Selain itu, dilakukan analisis
visual terhadap dokumentasi gambar,
denah, dan foto rumah adat untuk
mengidentifikasi elemen bentuk, struktur,
ornamen, serta penggunaan material lokal
yang dapat diadaptasi dalam desain PIW
(Sihotang et al., 2019).

Tahap selanjutnya adalah eksplorasi
dan transformasi desain, dengan
menginterpretasikan hasil analisis menjadi
konsep perancangan yang kontekstual dan
inovatif. Proses ini melibatkan integrasi
elemen simbolik budaya (Tri Tunggal
Banua), adaptasi bentuk atap, pembagian
zona ruang, dan pemilihan material ramah
lingkungan, sesuai dengan prinsip arsitektur
berkelanjutan (Khamdevi & Sudradjat,
2024). Aspek fungsional, kenyamanan, dan
aksesibilitas pengguna juga diperhatikan
melalui pemanfaatan teknologi bangunan
modern.

Validitas hasil dikuatkan dengan
triangulasi sumber, yakni membandingkan
hasil studi literatur, analisis visual, dan
referensi kebijakan, serta meninjau praktik
terbaik penerapan arsitektur regionalisme di
kawasan lain di Indonesia (Soedigdo, 2010).
Analisis tematik dilakukan untuk
merumuskan prinsip desain aplikatif yang
responsif terhadap budaya lokal sekaligus
memenuhi  tuntutan  fungsional dan
keberlanjutan pariwisata modern.

Kajian Teori
Landasan
Regionalisme
Konsep Arsitektur Regionalisme di
Indonesia bersifat multiaspek, melibatkan
interaksi antara tradisi bangunan lokal,
pertimbangan lingkungan, dan integrasi
praktik arsitektur modern (Wirawibawa &
Putra, 2023; An & Lee, 2018). Pendekatan
ini menjadi semakin relevan dalam konteks
perancangan bangunan di Indonesia, di
mana keberagaman budaya dan tradisi

Teoritis Arsitektur
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arsitektur lokal sangat kaya. Sejarah teori
arsitektur regionalisme dapat ditelusuri
kembali ke pertengahan abad ke-20, ketika
arsitek mulai menyadari pentingnya konteks
lokal dalam desain bangunan (Wirawibawa
& Putra, 2023; Adiyanto, 2022; An & Lee,
2018). Konsep ini muncul sebagai respons
terhadap arsitektur modern yang cenderung
universal dan sering kali mengabaikan
identitas budaya dan lingkungan setempat.
Kajian mengenai topik ini menyoroti
berbagai pendekatan yang diambil, mulai
dari menekankan elemen-elemen desain
arsitektur vernakular hingga yang lebih
mengutamakan adaptasi fungsional
terhadap konteks lingkungan tertentu serta
kebutuhan sosial dan budaya dari komunitas
yang dilayaninya (Soedigdo, 2010; Idrus et
al., 2024; Eggener et al., 2013). Beberapa
penelitian pada ranah Arsitektur
Regionalisme berfokus pada penggunaan
bahan lokal dan teknik bangunan tradisional
(Idrus et al.,, 2024), sementara yang lain
menekankan pentingnya mengintegrasikan
nilai-nilai budaya lokal dan kepercayaan
dalam proses desain (Purbadi. et al., 2020;
Eggener et al., 2013; Solehah dan Ashadi,
2021). Adaptasi prinsip-prinsip arsitektur
tradisional untuk memenuhi kebutuhan
kontemporer juga merupakan aspek krusial
(Soedigdo, 2010; Khamdevi & Sudradjat,
2024; Primadewi dan Nurjani, 2022).

Kondisi geografis Indonesia yang luas
dan beragam serta sejarahnya yang kaya
dan kompleks menghadirkan tantangan
yang signifikan untuk mengembangkan
pemahaman yang komprehensif tentang
Arsitektur Regionalisme. Studi yang ada
sering kali berfokus pada wilayah atau
periode waktu tertentu, mengabaikan
gambaran yang lebih luas tentang evolusi
arsitektur dan variasi regional yang
signifikan dalam gaya dan praktik arsitektur
(Purbadi. et al., 2020; Khamdevi &
Sudradjat, 2024). Pendekatan yang benar-
benar komprehensif memerlukan
representasi yang seimbang dari berbagai
wilayah dan fase sejarah, dengan mengakui
karakteristik unik setiap wilayah dan proses
evolusi yang telah membentuk praktik
arsitektur regionalisme saat ini.

Salah satu strategi utama dalam
arsitektur regionalisme adalah penerapan
elemen desain yang mencerminkan
identitas lokal. Misalnya, dalam penelitian
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Primadewi dan Nurjani (2022), menunjukkan
bahwa desain yang mengadopsi elemen-
elemen tropis dan lokal dapat menciptakan
harmoni antara bangunan dan lingkungan
sekitarnya. Hal ini sejalan dengan penelitian
oleh Solehah dan Ashadi (2021); Soedigdo
(2010); Khamdevi & Sudradjat (2024), yang
menekankan pentingnya melestarikan ciri
khas arsitektur daerah dalam perancangan
bangunan, yang menggabungkan elemen
tradisional dengan kebutuhan modern.

Dengan demikian, penerapan elemen lokal

tidak hanya memperkuat identitas budaya,

tetapi juga meningkatkan daya tarik visual
bangunan. Hal ini tentu saja sejalan dengan

penelitian oleh Wirawibawa & Putra (2023);

Canizaro, (2007); Krisprantono (2006) yang

menunjukkan bagaimana arsitektur regional

juga dapat berfungsi sebagai representasi
visual dari nilai-nilai budaya lokal.

Berdasar penjelasan di atas, dapat
disimpulkan arsitektur regionalisme meliputi
3 (tiga) prinsip utama, yaitu
1. Identitas  Lokal merepresentasikan

simbol, ornamen, warna, dan makna
budaya setempat.

2. Adaptasi terhadap Lingkungan
diwujudkan dalam bentuk bangunan yang
merespons iklim dan sumber daya lokal.

3. Filosofi ruang yang ditransformasi pada
Desain Modern, yang merupakan
penerapan  teknologi dan  fungsi
kontemporer tanpa kehilangan akar
budaya. Memperjelas integrasi antara
filosofi ruang tradisional dan kebutuhan
fungsional bangunan modern

Arsitektur Rumah Adat Samosir

Rumah adat Batak Toba (Rumah Bolon)
tidak hanya dapat ditemukan di daerah
Simalungun, Sumatera Utara, khususnya di
Desa Pematang Purba, namun juga dapat
ditemukan di Huta Siallagan dan Huta Bolon
(Saragih et al, 2019). Rumah ini merupakan
salah satu contoh arsitektur tradisional suku
Batak yang memiliki nilai sejarah dan
budaya yang tinggi. Rumah Bolon biasanya
digunakan sebagai tempat tinggal bagi
kepala keluarga dan kerabatnya, serta
sering kali berfungsi sebagai pusat kegiatan
sosial dan budaya masyarakat setempat
(Sihotang et al., 2019; Saragih et al., 2021).
Nilai-nilai kearifan lokal termanifestasi
melalui pembagian zona ruang yang
merepresentasikan Tri Tunggal Banua
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(Gambar 2): atap sebagai tempat para
dewa, ruang tengah untuk aktivitas manusia,
dan kolong rumah sebagai ruang utilitas
atau simbol dunia bawah (Simanjuntak et al.,
2019; Saragih et al., 2021).

, . Atap
‘Banua Ginjang)
Bagian Tengah Y&
(Banua Tonga) <=

Kolon

Bagian Bawah €~~~
(Banua Toru)

Gambar 2: Penerapan Konsep Tri Tunggal Banua
(Sumber: Sihotang, et.al., 2019)

Rumabh ini berbentuk rumah panggung
dengan bahan utama kayu (Gambar 3). Di
samping kayu, bahan-bahan lainnya
merupakan bahan yang terdapat di alam
sekitar tempat tinggalnya vyaitu ijuk, rotan,
pelepah enau, bambu dan batu. Rumah
berbentuk panggung dapat mengatasi
kelembaban yang disebabkan oleh iklim
tropis, di samping juga untuk menghindari
serangan binatang buas. Rumah Bolon
memiliki atap yang tinggi dan curam, yang
biasanya terbuat dari bahan alami seperti
daun rumbia atau ijuk, memberikan kesan
megah dan menjulang (Saragih et al., 2021,
Sihotang et al., 2019; Tarigan et al., 2020).
Struktur rumah ini umumnya dibangun di
atas tiang, vyang Dberfungsi  untuk
menghindari kelembapan dan hewan liar,
serta memberikan ventilasi yang baik. Selain
itu, ornamen ukiran yang menghiasi dinding
dan pintu rumah Bolon sering Kkali
menggambarkan  simbol-simbol  budaya
Batak, yang mencerminkan identitas dan
nilai-nilai masyarakatnya (Sihotang et al.,
2019; Saragih et al., 2021).

Gambar 3: Struktur Rumah Adat Bolon
(Sumber: Domenig, 2003)

Hiasan rumah Bolon terdiri dari figur-
figur seperti kadal/biawak/cicak yang biasa
disebut boraspati, payudara, dan kepala
binatang (Gambar 4). Cicak merupakan
binatang penting dalam alam pikiran
masyarakat Batak. Tidak mengherankan jika
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binatang ini sering dipahatkan pada bagian
depan rumah atau lumbung padi, bahkan
pada kubur baru. Hal ini dilatarbelakangi
kepercayaan bahwa cicak merupakan
lambang kemakmuran dan kesuburan.
Cicak atau boraspati ni tano dianggap
sebagai dewa tanah yang melambangkan
kesuburan. Hiasan cicak sering dijumpai di
beberapa tempat di Indonesia bahkan lebih
jauh ke Polinesia. Adapun hiasan berbentuk
payudara berjumlah 4 buah erat kaitannya
sebagai lambang kesuburan, (Simanjuntak
et al., 2019). Ornamen gorga yang kaya
pada fasad dan elemen interior memuat
filosofi  kehidupan, kesuburan, serta
hubungan antara manusia, alam, dan leluhur
(Sihotang et al., 2019; Saragih et al., 2021).

Gambar 4: Hiasan Rumah Bolon
(Sumber: Domenig, 2003)

Dengan demikian dapat dikatakan
dalam Rumah adat Samosir identitas lokal
ditunjukkan melalui penggunaan material
lokal setempat, ornamen, ukiran dan hiasan
yang memiliki makna atau nilai kesuburan,
kemakmuran, hubungan keluarga dan
kepercayaan dalam Masyarakat Batak.
Untuk adaptasi terhadap lingkungan
ditunjukkan melalui bentuk  rumah
panggung, struktur rumah bertiang, serta
bentuk atap. Sedangkan untuk filosofi ruang
menerapkan konsep tritunggal banua yang
mencerminkan ahrmoni antara manusia,
alam dan kekuatan spiritual

Pusat Informasi Wisata

Pusat Informasi Wisata (PIW)
merupakan fasilitas publik yang didesain
untuk memberikan informasi, promosi, dan
edukasi terkait destinasi wisata kepada
pengunjung. Fungsi utama PIW mencakup
penyediaan data wisata, layanan konsultasi
perjalanan, ruang pamer budaya, serta
fasilitas interaktif berbasis teknologi
informasi (Dolynska et al., 2024; Permenpar
No. 3 Tahun 2022). Dalam konteks desain
berkelanjutan, PIW idealnya juga
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menyediakan ruang edukasi lingkungan,
promosi produk lokal, serta area komunal
untuk interaksi sosial antar wisatawan dan
masyarakat sekitar (Ballantyne et al., 2009;
Sangga et al., 2024).

Prinsip desain ruang Pusat Informasi
Wisata (PIW) kontemporer menitikberatkan
pada fleksibilitas tata ruang, sehingga setiap
area dapat beradaptasi terhadap berbagai
kebutuhan kegiatan dan jumlah pengunjung
yang beragam (Sangga et al., 2024).
Fleksibilitas  ini  diwujudkan  melalui
penggunaan partisi yang mudah digeser,
perabot multifungsi, serta sistem modular
yang memungkinkan transformasi ruang
tanpa mengorbankan kenyamanan atau
estetika. Selain itu, integrasi antara ruang
terbuka dan tertutup menjadi aspek penting
dalam desain PIW, mengingat kebutuhan
wisatawan akan area orientasi, interaksi
sosial, serta relaksasi dalam satu kesatuan
bangunan (Ballantyne et al., 2009). Ruang
terbuka seperti teras, plaza, atau taman
menjadi perpanjangan fungsi dari ruang
dalam, memberikan transisi yang mulus
antara lingkungan luar dan fasilitas
informasi.

Aksesibilitas universal juga menjadi
tuntutan utama dalam desain PIW masa kini,
selaras dengan standar internasional dan
Permenpar No. 3 Tahun 2022 yang
mewajibkan ketersediaan jalur landai, lift,
toilet difabel, serta signage informasi yang
jelas dan mudah diakses oleh seluruh
pengunjung, termasuk kelompok rentan dan
penyandang disabilitas. Dengan demikian,
PIW bukan hanya sekadar pusat informasi,
melainkan juga ruang publik yang inklusif,
ramah keluarga, dan mampu meningkatkan
pengalaman wisata secara menyeluruh
(Dolynska et al., 2024).

Hasil dan Pembahasan
Prinsip Arsitektur Regionalisme Rumah
Adat Samosir

Penjelasan dari tabel 1 menunjukkan
dialog antara prinsip-prinsip utama arsitektur
regionalisme dan penerapannya dalam studi
kasus Rumah Adat Samosir (Rumah Bolon).
Tabel ini membandingkan antara prinsip
dasar regionalisme, cara penerapannya
dalam analisis desain, serta bentuk
perwujudannya secara konkret pada Rumah
Adat Samosir. Tabel ini menunjukkan
analisis yang sistematis untuk melihat
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kesinambungan antara prinsip regionalisme
dan penerapannya dalam desain arsitektur
tradisional yang relevan untuk
pengembangan desain bangunan publik
masa Kini.

Tabel 1: Analisis studi kasus Arsitektur
Regionalisme pada Rumah Adat Samosir

Prinsip Utama Analisis Perwujudan
Arsitektur penerapan Regionalisme
Regionalisme Rumah Adat
Samosir
Identitas Lokal Representasi Manifestasi
simbol, simbol, warna,
ornamen, dan ornamen
warna, dan khas Batak
makna Toba.
budaya
setempat
Adaptasi Penyesuaian Menerapkan
Lingkungan bentuk, bentuk dan
material, dan elemen atap dan
struktur bentuk
bangunan panggung
dengan Rumah Adat.

kondisi alam  Memanfaatkan

dan iklim potensi alam &
lokal. lingkungan
sekitar.
Filosofi ruang  Pengaturan Pembagian

tata ruang ruang berdasar

berdasarkan  Tri Tunggal

nilai filosofis  Banua diadopsi

dan sosial dalam zonasi

budaya lokal. ruang bangunan
publik modern.

(Sumber: Analisis penulis, 2024)

Aspek lokal site terhadap perancangan
Bangunan Pusat Informasi Wisata

Dalam konteks perancangan PIW
Samosir, aspek lokal site sangat
menentukan efektivitas implementasi prinsip
regionalisme. Lokasi PIW yang berada di
jantung kawasan wisata Danau Toba
menuntut penyesuaian desain terhadap
kondisi tapak, orientasi matahari, topografi,
dan pola sirkulasi masyarakat (Permenpar
No. 3 Tahun 2022). Analisis site
menunjukkan pentingnya orientasi
bangunan ke utara untuk memaksimalkan
pencahayaan alami, pemanfaatan vegetasi
lokal sebagai peneduh, serta penataan zona
publik dan privat sesuai arus pengunjung

(Gambar 5).
Pendekatan ini sejalan dengan prinsip
arsitektur berkelanjutan yang

mengintegrasikan efisiensi energi,
konservasi air, dan pelestarian lanskap
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(Soedigdo, 2010). Penempatan ruang
terbuka hijau dan integrasi taman tematik
memperkuat keterhubungan PIW dengan
alam sekaligus menambah nilai edukatif dan
rekreatif bagi pengunjung. Selain itu,
penataan vegetasi lokal seperti pohon
bambu kuning dan tanaman endemik
digunakan sebagai elemen peredam suara
dan peneduh alami, yang juga berfungsi
menjaga kenyamanan termal dan visual di
area PIW. Jalur pedestrian dirancang
melingkar menghubungkan area publik dan
privat secara alami, sehingga tercipta
sirkulasi yang ramah bagi pejalan kaki,
lansia, dan difabel.

Analisis dan Respon
Arah Aliran Angin

Analisis dan Respon
View

Gambar 5: Analisis Site
(Sumber: Analisis penulis, 2024)

Lebih jauh, optimalisasi view positif ke
arah Danau Toba menjadi salah satu
pertimbangan utama dalam  desain
bangunan dan lanskap PIW. Orientasi
utama bangunan diarahkan sedemikian
rupa agar ruang-ruang utama, seperti lobi,
ruang pameran, dan area lounge, memiliki
bukaan lebar berupa jendela panorama atau
teras yang menghadap langsung ke danau.
Penggunaan material kaca berukuran besar
pada fasad serta pengaturan ketinggian
lantai turut dimaksimalkan untuk
menghadirkan pengalaman visual terbaik.
Pada area lanskap, plaza dan taman tematik
ditempatkan di sisi bangunan yang
menghadap Danau Toba, dilengkapi dengan
tempat duduk, dek pandang, serta ruang
terbuka yang dapat digunakan untuk
aktivitas wisata budaya dan edukasi
lingkungan. Upaya ini tidak hanya
meningkatkan daya tarik visual, tetapi juga
memperkuat koneksi emosional antara
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pengunjung dan keindahan alam Danau
Toba sebagai ikon kawasan.

Transformasi Desain Modern dalam
Pusat Informasi Wisata

Transformasi elemen atap pada desain
PIW Samosir menjadi salah satu aspek
utama dalam mengadaptasi arsitektur
tradisional ke dalam bentuk modern. Bentuk
atap pelana tinggi khas Rumah Bolon tetap
dipertahankan sebagai identitas visual,
namun dimodifikasi secara  struktural
dengan penggunaan sistem space frame
yang lebih efisien dan tahan terhadap beban
angin serta gempa (Gambar 6). Struktur
atap modern ini memungkinkan penciptaan
bentang ruang yang lebih luas dan terbuka
tanpa  kehilangan  siluet tradisional,
sekaligus memaksimalkan pencahayaan
alami dan ventilasi silang. Penggunaan
skylight serta bukaan lebar di bawah atap
semakin mempertegas orientasi ruang
utama ke arah view Danau Toba dan
mendukung kenyamanan termal bangunan.

Tradisional

Regionalisme

Gambar 6: Transformasi Atap
Rumah Tradisional Bolon
(Sumber: Analisis penulis, 2024)

Selain transformasi  struktur atap,
pemanfaatan elemen fasad menjadi salah
satu aspek penting dalam adaptasi arsitektur
Rumah Adat Samosir ke desain PIW.
Material kayu dan bambu, yang merupakan
ciri khas konstruksi tradisional Batak Toba,
diaplikasikan secara dominan pada fasad
bangunan untuk menciptakan nuansa alami,
hangat, serta memperkuat identitas lokal.
Penggunaan material alami ini tidak hanya
memberikan kualitas estetika yang kuat,
tetapi juga berperan dalam menjaga
kenyamanan termal dan keberlanjutan
lingkungan bangunan.

Pada bagian fasad, elemen dekoratif
tradisional seperti ukiran gorga Batak
diterapkan sebagai motif utama pada panel
dinding, kolom, serta listplank atap.
Ornamen gorga simarogung-ogung, yang
mengandung filosofi  kekayaan dan
kejayaan, dipilih untuk memperkaya
tampilan visual sekaligus memperkenalkan
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nilai-nilai budaya Batak Toba kepada
pengunjung. Penggunaan warna-warna
khas Batak, seperti merah, hitam, dan putih
pada ornamen fasad, semakin

mempertegas identitas visual bangunan dan
memperkuat peran PIW sebagai landmark
budaya di kawasan Danau Toba (Gambar
7). Dengan pendekatan ini, fasad PIW tidak
hanya menjadi pelindung fisik, tetapi juga
medium edukasi dan representasi nilai-nilai
arsitektur Samosir.

> 4 PISC T s i  a
Gambar 7: Desain Fasad Samosir TiC
(Sumber: Analisis penulis, 2024)

Gambar 8 menggambarkan
transformasi konsep Tri Tunggal Banua dari
Rumah Adat Bolon Samosir ke dalam
pembagian fungsi ruang pada desain Pusat
Informasi Wisata (PIW). Secara visual,
diagram memperlihatkan bagaimana filosofi
tradisional Batak Toba diterapkan secara
kontekstual dan modern dalam rancangan
ruang publik.

TRITUNGGAL BANUA

:
v - =
|Kolong/Bagian Bawar{ |ZAREANI L[t

Gambar 8: Konsep pembagian ruang
(Sumber: Analisis penulis, 2024)

Filosofi Tri Tunggal Banua dari
arsitektur Rumah Bolon diadaptasi secara
sistematis ke dalam desain tata ruang PIW.
Dengan demikian, desain PIW tidak hanya
fungsional dan modern, tetapi juga sarat
makna budaya dan simbolik, memperkuat
identitas lokal serta memberikan
pengalaman ruang yang kontekstual dan
edukatif bagi pengunjung. Hal ini dapat
ditelaah secara mendetil pada tabel 2.

Fleksibilitas ruang pada desain PIW
Samosir dicapai melalui penerapan sistem
partisi geser  yang memungkinkan
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perubahan fungsi dan tata letak sesuai
kebutuhan, baik untuk kegiatan informasi,
pameran, maupun pertemuan.
Pencahayaan alami dimaksimalkan melalui
penempatan bukaan yang strategis dan
penggunaan material transparan,
sedangkan sirkulasi udara silang didukung
oleh desain jendela dan ventilasi yang dapat
dibuka lebar. Selain itu, fasilitas aksesibilitas
universal seperti ramp, lift, dan toilet khusus
difabel dipastikan tersedia untuk menjamin
kenyamanan semua kelompok pengunjung
(Permenpar No. 3 Tahun 2022; Meo et al.,
2019).

Tabel 2: Penerapan Konsep Tri Tunggal Banua
pada zonasi ruangan dalam Desain PIW

Konsep Tri Transformasi ke

Tunggal Banua Desain PIW
Atap Melambangkan Zona Atap:
(Banua  dunia atas/ Ditandai dengan
Ginjang) tempat para bentuk atap besar

dewa, yang khas Rumah
secara tradisi Bolon, zona ini
dianggap digunakan untuk
sebagai zona ruang pameran
sakral atau atau galeri utama

spiritual. (Multi Display
Exhibition), yang
mencerminkan
sifat representatif
dan publik.
Bagian Merupakan Zona Tengah:
Tengah  ruang utama Area ini
(Banua  tempat aktivitas dialokasikan untuk
Tonga) manusia, seperti fungsi utama
ruang keluarga, seperti ruang

musyawarah, pameran, ruang
atau upacara edukasi, cafe, dan
adat. lobby. Di sini

terjadi interaksi
intensif antar
pengunjung,
sesuai dengan
filosofi ruang
tengah pada
Rumah Bolon
sebagai pusat
aktivitas sosial.
Kolong/  Area di bawah Zona Bawah/
Bagian rumah Kolong: Bagian
Bawah panggung yang ini digunakan
(Banua  digunakan untuk untuk fungsi

Toru) utilitas, utilitas, area
penyimpanan, layanan, suvenir,
atau kandang dan kantor
ternak, dan pengelola,

secara simbolis  sebagaimana
dikaitkan kolong rumah
dengan dunia adat digunakan
bawah. untuk aktivitas
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Konsep Tri Transformasi ke

Tunggal Banua Desain PIW
pendukung dan
utilitas.

Penggunaan teknologi informasi
modern juga menjadi ciri khas transformasi
desain PIW. Display digital, signage
interaktif, serta area lounge digital
dihadirkan untuk memenuhi kebutuhan
wisatawan generasi baru yang
mengutamakan kecepatan akses dan
kemudahan informasi (Dolynska et al.,
2024). Teknologi seperti display 3D, video
tronik, serta perangkat Augmented Reality
(AR) dan Virtual Reality (VR) digunakan
untuk memperkaya pengalaman
pengunjung dalam memahami informasi
wisata dan budaya.

Gambar 9: Perspektif interior PIW menerapkan
unsur teknologi
(Sumber: Analisis penulis, 2024)

Integrasi elemen tradisional tetap
menjadi prioritas utama dalam desain
modern PIW. Ornamen dan grafis gorga
simarogung-ogung, yang mengambil
inspirasi  dari tumbuhan pakis dan
melambangkan kekayaan serta kejayaan,
diaplikasikan pada dinding, partisi, dan
plafon (Sihotang et al., 2019; Saragih et al.,
2019). Penggunaan motif ini tidak hanya
sebagai elemen dekoratif, tetapi juga
sebagai media edukasi budaya yang
memperkenalkan filosofi dan nilai-nilai
kearifan lokal Batak Toba kepada
pengunjung. Selain itu, warna-warna khas
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Batak Toba, seperti merah, hitam, dan putih,
dipilih untuk memperkuat identitas visual
dan membangun suasana ruang Yyang
edukatif sekaligus representatif terhadap
budaya lokal (Simanjuntak et al., 2019).
Pendekatan ini sejalan dengan prinsip
arsitektur regionalisme yang menekankan
pentingnya pelestarian dan reinterpretasi
identitas budaya dalam desain bangunan
publik (Canizaro, 2007).

Penataan ruang juga memperhatikan
kenyamanan dan interaksi sosial
pengunjung (Gambar 9). Tersedia ruang
serbaguna untuk diskusi kelompok, lounge
untuk bersantai, serta area yang dirancang
fleksibel agar dapat digunakan untuk
berbagai aktivitas kreatif. Pengaturan
pencahayaan, baik alami maupun buatan,
dan sirkulasi udara yang optimal turut
mendukung kenyamanan termal dan visual,
sehingga pengunjung dapat menikmati
pengalaman yang menyenangkan selama
berada di PIW. Dengan demikian,
transformasi desain modern pada PIW
Samosir tidak hanya memenuhi kebutuhan
fungsional dan teknologi, tetapi juga tetap
berakar pada nilai-nilai budaya dan kearifan
lokal.

Pengaruh Desain terhadap Citra Budaya
Lokal dan Pariwisata

Desain PIW Samosir yang mengadopsi
prinsip arsitektur regionalisme terbukti
memberikan dampak positif terhadap citra
budaya lokal dan daya tarik pariwisata.
Keberadaan elemen-elemen visual dan
filosofis Batak Toba pada PIW memperkuat
identitas kawasan Danau Toba sebagai
destinasi unggulan yang otentik dan unik
(Simarmata & Saragih, 2020; Tampubolon &
Zulian, 2024).

Pengalaman ruang yang berlandaskan
nilai budaya, penggunaan material lokal,
serta aktivitas edukasi budaya dan
lingkungan di dalam PIW berkontribusi pada
penciptaan koneksi emosional antara
pengunjung dan masyarakat setempat
(Ballantyne et al., 2009; Meo et al., 2019).
Selain itu, desain yang ramah lingkungan
dan inklusif mendorong terciptanya destinasi
wisata berkelanjutan yang relevan di tingkat
global (Dolynska et al., 2024; Meo et al.,
2019).

Desain PIW Danau Toba memainkan
peran penting dalam membangun koneksi
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emosional antara pengunjung dan budaya
lokal Batak Toba. Hal ini diwujudkan melalui
penerapan elemen visual khas, seperti motif
dan pola ukir gorga simarogung-ogung pada
fasad serta elemen interior bangunan
(Gambar 10). Pola ukiran ini, yang
terinspirasi dari bentuk tumbuhan pakis dan
sarat makna filosofis tentang kekayaan,
kejayaan, dan kemakmuran, tidak hanya
berfungsi sebagai dekorasi, tetapi juga
sebagai media edukasi yang

memperkenalkan nilai-nilai kearifan lokal
kepada setiap pengunjung (Sihotang et al.,
2019; Saragih et al., 2019).

-

Gambar 10: Perancangan lansekap

mengakomodasi potensi iklim lokal dan tradisi
budaya berkumpul

(Sumber: Analisis penulis, 2024)

Selain itu, pemilihan palet warna yang
digunakan pada bangunan, merah, hitam,
dan putih, merupakan representasi warna
tradisional Batak Toba yang kaya simbolik.
Merah melambangkan keberanian dan
kekuatan, hitam menandakan keteguhan
dan perlindungan, sedangkan putih
merepresentasikan kesucian dan harapan
(Simanjuntak et al., 2019). Kombinasi warna
ini  menciptakan atmosfer ruang yang
mampu membangkitkan emosi,
memperkuat identitas lokal, sekaligus
menghadirkan pengalaman budaya yang
otentik bagi wisatawan. Pendekatan desain
berbasis identitas budaya terbukti efektif
dalam membangun keterikatan emosional
dan meningkatkan kepuasan pengunjung
pada destinasi wisata budaya (Canizaro,
2007; Ballantyne et al., 2009). Dengan
demikian, desain PIW tidak hanya menjadi
sarana informasi, tetapi juga wahana
membangun  rasa  keterikatan  dan
kebanggaan terhadap warisan budaya lokal
di tengah perkembangan pariwisata global.
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Kesimpulan

Proses transformasi arsitektur Rumah
Adat Samosir dalam desain Pusat Informasi
Wisata (PIW) melalui pendekatan arsitektur
regionalisme bertujuan tidak hanya untuk
memenuhi  kebutuhan fungsional ruang,
tetapi juga untuk memperkenalkan dan
melestarikan nilai-nilai budaya lokal Batak
Toba. Pendekatan ini memberikan dasar
yang kuat bagi pengembangan desain PIW
yang mampu merepresentasikan identitas
kawasan dan menjawab tantangan
pariwisata modern di Danau Toba.

Temuan utama menunjukkan bahwa
integrasi antara prinsip arsitektur tradisional
dan kebutuhan desain modern dapat
dilakukan melalui adaptasi dan transformasi
elemen kunci, seperti bentuk atap,
penggunaan material lokal, serta penerapan
motif dan ornamen khas secara minimalis
dan estetis. Selain itu, konteks budaya dan
lingkungan menjadi pertimbangan penting
dalam analisis tapak, pemilihan material,
dan pengaturan tata ruang, sehingga
menghasilkan desain yang ramah
lingkungan dan efisien. Prinsip desain
berkelanjutan, seperti optimalisasi ventilasi,
pencahayaan alami, serta pemanfaatan
teknologi modern, juga menjadi bagian
integral dari rancangan PIW yang relevan
dengan kebutuhan masa Kini.

KONSEP
ARSITEKTUR
REGIONALISME
DALAM DESAIN
PUSAT INFORMASI
WISATA

Respon Integras
Iklim Tropis Vegetasi &
& - Elemen

Ventilasi &  Alam
Pencahayaan
Alami

Gambar 11: Model Integratif Konsep
Regionalisme untuk Pusat Informasi Wisata
(Sumber: Analisis penulis, 2024)

Gambar 11 mengilustrasikan bahwa
konsep arsitektur regionalisme dalam
desain Pusat Informasi Wisata (PIW)
dibangun di atas tiga pilar utama: Identitas
Lokal, Filosofi Ruang, dan Adaptasi
Lingkungan. Identitas lokal diwujudkan
melalui penerapan zonasi sosial dan
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komunal, serta penggunaan simbol, warna,
dan ornamen khas Batak Toba pada fasad
dan interior. Langkah ini terbukti efektif
memperkuat citra budaya kawasan dan
membangun daya tarik visual yang otentik.

Filosofi ruang menjadi dasar dalam
pembagian dan narasi ruang pada PIW.
Zonasi yang mendukung aktivitas sosial,
edukasi, dan interaksi publik dirancang
selaras dengan nilai-nilai Tri Tunggal Banua,
sementara desain modern tetap dihadirkan
secara kontekstual. Dengan demikian,
ruang-ruang dalam PIW tidak hanya
fungsional tetapi juga menjadi sarana
edukasi dan membangun keterikatan
emosional pengunjung terhadap budaya
lokal.

Aspek adaptasi lingkungan
menekankan pentingnya desain yang
responsif terhadap iklim tropis dan lanskap
Danau Toba. Integrasi vegetasi lokal,
ventilasi silang, serta pencahayaan alami
dioptimalkan untuk mendukung
kenyamanan, efisiensi energi, dan
keberlanjutan. Ketiga pilar ini, identitas lokal,
filosofi ruang, dan adaptasi lingkungan,
bersinergi menciptakan PIW yang modern,
berakar pada budaya, serta mampu
memberikan pengalaman wisata yang
bermakna dan berkelanjutan. Dengan
demikian, PIW dapat menjadi wahana
edukasi, promosi budaya, dan pusat layanan
wisata yang unggul, tanpa mengorbankan
nilai-nilai  tradisi dan identitas lokal
masyarakat Samosir.
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